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PENGERTIAN LOGIKA

 Logika berasal dari kata sifat “logike” (Bhs Yunani) yg
berhubungan dg kata benda ‘logos’, yang berarti
pikiran/perkataan

 Nama ‘logika’ pertama kali muncul pada filsuf Cicero.
Dalam arti ‘seni berdebat’

 Alexander Aphrodisias. Logika: ilmu yang menyelidiki
lurus tidaknya pemikiran kita.

 Obyek material logika : berfikir.

 Dalam logika berpikir dipandang dari sudut
kelurusan,ketepatannya. Karena itu berpikir lurus,
tepat, merupakan obyek formal logika.
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 Logika berlainan dg psikologi karena logika itu tidak berurusan dengan semua

jenis pemikiran (seperti: belajar, mengingat, melamun, membayangkan, menduga,

dan sejenisnya), melainkan hanya dg jenis pemikiran yg disebut penalaran.

 Aristoteles belum memakai nama logika. Aristoteles memakai istilah ‘analitika’

dan ‘dialektika’.

 Analitika untuk penyelidikan mengenai argumentasi-argumentasi yang bertitik

tolak dari putusan-putusan yang benar.

 Dialektika untuk penyelidikan mengenai argumentasi-argumentasi yang bertitik

tolak dari hipotesa atau putusan yang tidak pasti kebenarannya.
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 Naskah ajaran mengenai penalaran dari Aristoteles dihimpun oleh pengikutnya

disebut ‘organon’ (Alat). Ada enam naskah ajaran penalaran dari Aristoteles:

1. Categories

2. On Interpretation (tentang penafsiran)

3. Prior Analyties (Analitika yang lebih dahulu)

4. Posterior Analyties (Analitika yang kemudian)

5. Topics (Mengupas dialektika)

6. Sophistical Refutations (Cara perbincangan kaum sofis)
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SEJARAH LOGIKA
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 Logika alamiah yang diperoleh secara kodratiah, Bila manusia mulai

dihadapkan kepada masalah-masalah yang sulit dan kompleks, maka

logika alamiah dengan hukum-hukum akal sehatnya sudah tidak

dapa diandalkan. Untuk itulah manusia membutukan logika ilmiah.

 Logika ilmiah harus diperolah dengan mempelajari dan menguasai

hukum-hukum penalaran sebagaimana mestinya, kemudian dengan

menerapkan hukum-hukum tersebut secara terus-menerus agar

setiap bentuk kekeliruan penalaran dapat dihindari.
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 Contoh Logika Deduktif:

Dari premis “Semua manusia berakal budi” dan “Cecep adalah manusia”,

dapat disimpulkan “Cecep berakal budi”.

Ada 3 ciri khas argument deduktif:

1. Analitis artinya kesimpulan ditarik hanya dengan menganalisa

proposisi-proposisi atau premis-premis yang sudah ada.

2. Tautologis artinya kesimpulan yang ditarik sesungguhnya secara

tersirat (implisit) sudah terkandung dalam premis-premisnya.

3. A priori artinya kesimpulan ditarik tanpa berdasarkan pengamatan

inderawi atau observasi empiris.
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Contoh Induktif:

Apel 1 keras, hijau masam rasanya.

Apel 2 keras, hijau masam rasanya

Apel 3 keras, hijau masam rasanya

Jadi, semua apel keras, hijau masam rasanya

Ada 3 ciri khas induktif:

1. Sintesis artinya kesimpulan ditarik dengan jalan mensintesakan atau menggabungkan

kasus-kasus yang terdapat dalam premis-premis.

2. General artinya kesimpulan yang ditarik selalu meliputi jumlah kasus yang lebih

banyak atau yang lebih umum sifatnya dari jumlah kasus yang terhimpun dlam premis

3. A posteriori artinya kasus-kasus konkrit yang dijadikan landasan atau titik tolak

argument, selalu merupakan buah hasil pengamatan inderawi.
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Logika
Formal

Argumen Logika
Material

Tidak sahih Semua burung mempunyai sayap
Semua bangau mempunyai sayap
Jadi, semua bangau adalah burung

Benar

Sahih Semua binatang mempunyai sayap
Semua sapi adalah binatang
Jadi semua sapi mempunyai sayap

Tidak benar

Sahih Semua burung mempunyai sayap
Semua bangau adalah burung.
Jadi semua bangau mempunyai 
sayap

Benar
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GUNA LOGIKA

 Membantu setiap orang yang mempelajari logika untuk berpikir secara

rasional, kritis, lurus, tepat, tertib, metodis, dan keheren.

 Meningkatkan kemampuan berpikir secara abstrak, cermat, dan obyektif.

 Menambah kecerdasan dan meningkatkan kemampuan berpikir secara

tajam dan mandiri.

 Meningkatkan cinta akan kebenaran dan menghindari kekeliruan serta

kesesatan.
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Thank You!

Any Questions?


